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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr.Wb
Alhamdulillah, puji Syukur kita panjatkan kehadirat ALLAH SWT atas terselesaikannya
buku “ Buku Saku Bencana Berbasis Kosakata Lokal Masyarakat Lereng Gunung
Merapi” sebagai bagian keluaran dari Hibah Penelitian Dosen Pemula dari DRPTM.
Bencana demi bencana terjadi setiap waktu yang tidak dapat terduga oleh manusia.
Bencana satu terjadi, besoknya terjadi bencana yang lain lagi. Berbagai bencana yang
kerap terjadi menjadikan kita sadar bahwasanya kita harus bisa bersahabat dengan alam
dan selalu waspada akan terjadi bencana alam. Bencana alam yang sering terjadi di
wilayah Negara Indonesia adalah Erupsi Gunung Api hal ini dikarenakan negara ini
bagian dari ring of fire, sehingga menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang
memiliki gunung berapi aktif yang jumlahnya lumayan banyak. Gunung berapi aktif ini
bisa meletus kapan saja dan bisa menimbulkan kerusakan yang besar bagi penduduk di
sekitarnya. Supaya kita lebih waspada dan sadar akan keberadaan gunung api di muka
bumi ini.Salah satu gunung api paling aktif adalah Gunung Merapi, secara administratif
gunung ini berada di 2 provinsi dan 4 kabupaten yaitu Provinsi Jawa Tengah (Kabupaten
Klaten, Boyolali, Magelang) dan DIY (Kabupaten Sleman). 
Lansia merupakan salah satu kelompok yang paling rentan berisiko terkena dampak
bencana. Kerentanan tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain kondisi fisik
yang sudah mengalami penurunan, tingkat pengetahuan lansia terhadap bencana yang
terbatas, serta komunikasi yang menjadi hambatan dalam menghadapi bencana. Lansia
dalam menghadapi bencana membutuhkan pendamping, baik sebelum, saat dan sesudah
bencana, sehingga pendamping lansia menjadi kunci dalam mitigasi bencana, maka itu
diperlukan komunikasi yang lancar antar kedua belah pihak tersebut.
Melalui Buku Saku Mitigasi Bencana Berbasis Kosakata Lokal Masyarakat Lereng
Gunung Merapi diharapkan menjadi jembatan komunikasi antara lansia dan
pendamping lansia sebagai upaya penanggulangan bencana, khususnya pada saat terjadi
bencana. 
Buku ini berisikan pengetahuan umum Erupsi Gunung Merapi dan yang menjadi intinya
adalah istilah bencana yang dikeluarkan oleh BNPB dan BPBD diterjemahkan kedalam
kosakata lokal yang biasanya digunakan masyarakat khususnya lansia. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada DRPTM dalam pemberian hibah Penelitian
skim Penelitian dosen pemula, masyarakat lereng Gunung Merapi Kabupaten Klaten,
serta Universitas Widya Dharma. Kami mengharapkan semoga buku ini bermanfaat,
khususnya bagi pendamping lansia selaku kunci mitigasi bencana bagi lansia.

Desember, 2024
Hormat kami

Tim Penyusun





Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam, antara lain: berupa banjir,
tanah longsor, gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, kekeringan, dan (Pasal 1 UU No. 24Tahun
2007). Bencana alam merupakan peristiwa alam
yang mengakibatkan dampak besar bagi
manusia. Korban dapat berupa perorangan,
keluarga atau kelompok masyarakat yang
menderita baik secara fisik, mental, maupun
sosial ekonomi.

PENDAHULUAN



Berdasarkan data BNPB terdapat
10.021 bencana yang terjadi di
Indonesia. Bencana dikategorikan
menjadi 17 yaitu aksi teror, banjir,
banjir dan tanah longsor,
gelombang pasang, tsunami,
gempa bumi, gempa bumi dan
tsunami, kejadian luar biasa (klb),
tanah longsor, kecelakaan industri,
kecelakaan transportaasi,
kebakaran hutan, hama tanaman,
konflik, kekeringan, puting beliung,
dan letusan gunung api



Indonesia merupakan negara yang
dianalogikan sebagai Supermarket
Bencana Hal tersebut mengartikan bahwa
Indonesia memiliki banyak jenis ancaman
bencana alam yang sewaktu-waktu dapat
terjadi. Hal tersebut diakibatkan oleh letak
geografis Indonesia yang berada di jalur
Ring of Fire. Dimana sepanjang jalur
tersebut, terdapat banyak gunung berapi
aktif yang dapat menyebabkan bencana
alam . Bencana alam yang sering terjadi di
Indonesia antara lain gempa bumi,
tsunami, gunung meletus, banjir dan
tornado. Karena hal tersebut, Indonesia
dijuluki sebagai negara yang rentan akan
bencana alam atau sebagai Supermarket
Bencana
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Bahaya erupsi gunungapi memiliki dua jenis
bahaya berdasarkan waktu kejadian, yaitu

bahaya primer dan sekunder
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ERUPSI GUNUNG API



Beberapa hal yang perlu diketahui mengenai ancaman bahaya
erupsi gunungapi yaitu tingkat status gunungapi (level) dan

Kawasan Rawan Bencana (KRB).



Berikut ini penjelasan mengenai Kawasan Rawan
Bencana (KRB).
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MITIGASI BENCANA ERUPSI GUNUNG API



MITIGASI BENCANA ERUPSI GUNUNG API
PADA SAAT BENCANA



MITIGASI BENCANA ERUPSI GUNUNG API



RAMBU DAN PAPAN INFORMASI BENCANA
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PENUTUP

Demikian buku saku mitigasi bencana ini
disusun, semoga bermanfaat untuk
memudahkan komunikasi pendamping
dalam mendampingi lansia dalam
mengurangi resiko bencana erupsi Gunung
Merapi pada khususnya dan terwujudnya
masyarakat tangguh bencana. Kami
ucapkan terima kasih pada DPRTM
RISTEKDIKTI dalam pembuatan buku saku
mitigasi bencana sebagai salah satu luaran
wajib Penelitian Dosen Pemula tahun 2024. 




